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ABSTRAK 

Sampah laut merupakan residu yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang dapat terakumulasi di pesisir. Sampah 
laut, terutama kategori plastik memiliki sifat persisten yang sulit diurai di lingkungan, sehingga dapat membahayakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi dan distribusi spasial sampah laut di pesisir Pantai Drop Off dan 
Pantai Batu Niti, Bali pada bulan Juni dan Agustus 2023. Pengambilan sampah laut dilakukan menggunakan transek 5 
x 5 m, yang selanjutnya dianalisis berdasarkan jenis, ukuran, dan kelimpahannya. Sampah laut kategori plastik lebih 
lanjut dianalisis menggunakan Plastic Abundance Index (PAI). Berdasarkan kelimpahannya, sampah laut yang 
ditemukan di Pantai Batu Niti sedikit lebih rendah (1,1 ± 0,8 item/m²) dibandingkan di Pantai Drop Off (2,4 ± 1,3 
item/m²). Sementara itu, berdasarkan ukurannya sampah laut yang ditemukan di Pantai Batu Niti lebih bervariasi, 
sedangkan di Pantai Drop Off sampah dengan ukuran 10 cm – 1 m ditemukan lebih mendominasi (49,81%) 
dibandingkan ukuran lainnya. Pada kedua pantai, jenis plastik ditemukan jauh lebih banyak dibandingkan jenis 
sampah lainnya, yaitu 87,9% di Pantai Batu Niti dan 67,6% di Pantai Drop Off. Hasil perhitungan Plastic Abudance 
Index (PAI) menunjukkan bahwa pencemaran plastik di Pantai Batu Niti (13 ± 7,9) dan Pantai Drop Off (17,5 ± 9,5) 
termasuk kategori sangat tinggi yang diduga karena aktivitas antropogenik berupa kegiatan wisatawan serta 
konektivitas perairan dengan wilayah permukiman terhadap kegiatan perikanan. Temuan ini menekankan perlunya 
strategi pengelolaan limbah yang lebih baik, terutama di kawasan wisata dan permukiman pesisir, untuk mengurangi 
pencemaran plastik.  

Kata kunci: Antropogenik, Indeks Kelimpahan Plastik, Perikanan, Wisata 

ABSTRACT 

Marine debris is a byproduct of human activities that accumulates along coastal areas, posing significant 
environmental threats. Among the various types of marine debris, plastic waste is particularly concerning due to its 
persistent nature. This study aims to analyze the composition and spatial distribution of marine debris along the 
shores of Drop Off Beach and Batu Niti Beach, Bali, during June and August 2023. Marine debris was collected using a 
5 × 5 m transect method and classified based on type, size, and abundance. The plastic debris category was further 
assessed using the Plastic Abundance Index (PAI). In terms of abundance, Batu Niti Beach recorded a slightly lower 
marine debris density (1.1 ± 0.8 items/m²) compared to Drop Off Beach (2.4 ± 1.3 items/m²). Regarding size 
distribution, marine debris at Batu Niti Beach was more diverse, whereas at Drop Off Beach, debris measuring 10 cm 
to 1 m was the most dominant category (49.81%). Plastic waste was the most prevalent type of debris at both sites, 
accounting for 87.9% at Batu Niti Beach and 67.6% at Drop Off Beach. The PAI calculations revealed that plastic 
pollution levels were classified as very high at both locations (Batu Niti Beach at 13 ± 7.9 and Drop Off Beach at 17.5 
± 9.5). The high plastic pollution levels are likely attributed to anthropogenic activities, including tourism, and the 
connectivity between residential and fisheries-related areas. These findings underscore the urgent need for enhanced 
waste management strategies, particularly in tourist hotspots and coastal settlements, to mitigate plastic pollution. 
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1. PENDAHULUAN 
Sampah laut merupakan residu yang disebabkan 

oleh kegiatan manusia. Sampah laut merupakan 
material sintetis padat yang terakumulasi di wilayah 
laut maupun pantai. Sampah laut juga biasa dikenal 
dengan sebutan marine debris ataupun marine litter 
(UNEP, 2005). Kegiatan manusia yang mengakibatkan 
akumulasi sampah laut didominasi kegiatan domestik 
di wilayah pesisir, wisata pantai, kegiatan perikanan, 
ataupun campuran beberapa kegiatan yang terjadi di 
pesisir (Araújo & Costa, 2021). Berdasarkan jenisnya, 
sampah laut dapat ditemukan dalam bentuk plastik, 
kaca, kayu, kain, logam, dan kertas (Simeonova dkk., 
2017; Yona, Nooraini, dkk., 2023). Salah satu faktor 
yang mempengaruhi distribusi sampah laut adalah 
daya apung (buoyancy). Berdasarkan daya apungnya, 
sampah laut terbagi menjadi tiga jenis yaitu sampah 
mengapung (persistantly buoy), sampah mengapung 
sementara (short-term buoy), dan sampah tidak 
mengapung (non-buoyant). Daya apung sampah laut 
dipengaruhi berat dan jenis sampah laut dan 
mempengaruhi transpornya (Rech dkk., 2014).  

Sampah laut merupakan material yang persisten 
dan sulit untuk diurai. Sampah laut terutama jenis 
plastik dan kaca merupakan material yang akan 
terakumulasi dalam waktu yang lama di lingkungan 
(Gesamp, 2019). Sampah laut jenis plastik akan sangat 
berbahaya karena dapat terurai menjadi substansi 
pencemar yang lebih kecil yaitu mikroplastik 
(Ayuningtyas dkk., 2019; Yona, Nabila, dkk., 2023). 
Akumulasi sampah laut dapat berdampak buruk pada 
lingkungan dikarenakan rantai makanan dapat 
terganggu sehingga pertumbuhan biota laut juga 
melambat (Rangel-Buitrago dkk., 2013). Studi yang 
dilakukan oleh Yona, et al. (2021) dan Arisanti, et al. 
(2023) menunjukkan bahwa sampah laut yang telah 
terdegradasi menjadi mikroplastik sangat berdampak 
pada ketidakseimbangan lingkungan dan biota laut.  

Sampah laut menjadi permasalahan umum yang 
dihadapi seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia. 
Indonesia merupakan penyumbang pencemaran 
sampah laut terbesar kedua setelah China (Jambeck 
dkk., 2015). Sekitar 0,48 – 1,29 juta metrik ton 
sampah/per tahun dihasilkan dari kegiatan manusia 
di Indonesia (Wahyudin & Afriansyah, 2020). 
Peningkatan jumlah penduduk yang masif dan 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk membuang 
dan mengolah sampah sesuai prosedur 
mengakibatkan kelimpahan sampah laut meningkat 
fluktuatif (Djaguna dkk., 2019; Veiga dkk., 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rangel-Buitrago, et al. 
(2017), menyebutkan bahwa 90% sampah laut yang 
terdapat di laut dan pantai berhubungan dengan 
kegiatan domestik yang terjadi di darat (land-based 
source) yang kemudian terakumulasi di laut karena 
proses transpor dari sungai. Selain itu, faktor 
hidrooseanografi seperti arus, gelombang, angin, dan 
pasang surut juga dapat mempengaruhi persebaran 
dari sampah laut (Dobler dkk., 2022). 

Penelitian terkait sampah laut meningkat seiring 
dengan semakin pentingnya penanganan sampah laut 

di Indonesia (Purba dkk., 2019; Yona dkk., 2020). Desa 
Tulamben merupakan desa yang terdapat di pesisir 
Bali bagian utara. Desa Tulamben memiliki potensi 
perikanan dan pariwisata yang mulai berkembang 
(Putra dkk., 2023). Salah satu pariwisata unggulan di 
Desa Tulamben adalah kegiatan penyelaman (diving) 
(Sari dkk., 2017). Pantai Batuniti dan Pantai Drop-Off 
merupakan dua pantai yang digunakan untuk 
aktivitas perikanan dan pariwisata penyelaman 
(Suardana, 2015; Sari dkk., 2017) di Desa Tulamben. 
Aktivitas perikanan dan pariwisata penyelaman 
diprediksi dapat mengakibatkan akumulasi sampah 
laut di wilayah pantai (Araújo & Costa, 2021; Yona, 
Nooraini, dkk., 2023). Pantai Batuniti lebih banyak 
peruntukannya untuk aktivitas penangkapan ikan, 
sedangkan Pantai Drop-Off digunakan sebagai spot 
diving dikarenakan memiliki kondisi karang yang 
cukup baik. Perbedaan penggunaan pantai ini diduga 
dapat mempengaruhi kelimpahan sampah laut akibat 
aktivitas antropogenik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
komposisi sampah laut di Pantai Batuniti dan Pantai 
Drop-Off, Tulamben, Karangasem, Bali. Penelitian ini 
juga mengidentifikasi indeks kelimpahan plastik atau 
Plastic Abundance Index (PAI) (Perumal dkk., 2023). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi dasar persebaran sampah laut sehingga 
dapat menjadi acuan manajemen penanganan dan 
pengelolaan sampah laut di wilayah pesisir Bali Utara, 
terutama Kabupaten Karangasem.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua lokasi, yaitu 
Pantai Batu Niti dan Pantai Drop Off yang terletak di 
Desa Tulamben, Kecamatan Kubu, Karangasem, Bali 
(Gambar 1). Pengambilan data sampah laut di Pantai 
Batu Niti dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023 dan 
Pantai Drop Off dilakukan pada tanggal 21 Agustus 
2023 pada musim timur. Teknik pengumpulan data 
sampah laut mengacu pada pedoman monitoring 
sampah laut oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK, 2020) dan Methodology for 
Monitoring Marine Litter On Beaches (Vlachogianni, 
2017) yang dimodifikasi. Pengambilan sampah laut 
dilakukan dengan membuat transek berukuran 5 
meter x 5 meter dengan interval 20 meter pada 15 
titik di Pantai Batu Niti dan 9 titik di Pantai Drop Off. 
Perbedaan jumlah titik sampling pada kedua pantai 
disebabkan kedua pantai tersebut memiliki panjang 
garis pantai yang berbeda.   

Transek diletakkan secara sistematis pada wilayah 
garis pantai yang masih mendapat pengaruh dari 
pasang surut air laut. Sampah laut di dalam transek 
diamati secara visual dan dikumpulkan untuk 
selanjutnya dilakukan klasifikasi. Distribusi dan 
komposisi sampah laut diidentifikasi berdasarkan 
jenis dan ukuran sampah laut. Berdasarkan jenisnya 
sampah laut diklasifikasikan menjadi beberapa 
kategori seperti plastik, kertas, karet, tekstil, kayu 
(hanya olahan), logam, kaca, keramik, bahan 
berbahaya (B3), dan lainnya (Yona, Nooraini, dkk., 
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2023). Selain berdasarkan jenisnya, sampah laut juga 
dikategorikan berdasarkan ukurannya menjadi 
kategori mega (> 1 m), makro (10 cm – 1 m), dan meso 
(5 cm – 10 cm) (Yona, Nooraini, dkk., 2023). Ukuran 
dari sampah laut ditentukan dengan mengukur 
dimensi terbesarnya (Lippiatt dkk., 2013) 
menggunakan sebuah alat pengukur dimensi sampah 
yang terbuat dari bahan akrilik berbentuk persegi dan 
memiliki kategori setiap ukuran sampah.   

Data yang diperoleh dari hasil lapang dan hasil 
sampling diklasifikasikan dan diidentifikasi kemudian 
direkapitulasi untuk dianalisis. Data sampah laut 
tersebut dianalisis dengan mengacu pada perhitungan 
oleh KLHK (2020).  

 

Jenis (%) =
Σ Item Per Jenis Ditemukan

Σ Keseluruhan Item Ditemukan
                   (1) 

Ukuran (%) =
Σ Item Per Ukuran Ditemukan

Σ Keseluruhan Item Ukuran Ditemukan
 (2) 

Kelimpahan Jenis (item/m2) =
Σ Item Ditemukan

Luas transek (m2)
 (3) 

 
Selain itu, data sampah plastik dianalisis 

menggunakan Plastic Abudance Index (PAI). Indeks ini 
mengukur jumlah plastik dibandingkan dengan total 
sampah laut yang ditemukan pada wilayah penelitian. 

Indeks ini membagi kelimpahan sampah plastik 
menjadi lima kategori: 0 berarti ‘sangat rendah’; 0,1-1 
‘rendah’; 1,1–4 ‘sedang’; 4,1–8 ‘tinggi’; dan > 8 ‘sangat 
tinggi' (Perumal dkk., 2023).  
 

PAI =
Σ Item Plastik / Log 10 Σ Keseluruhan Item Sampah 

Luas transek (m2)
           (4) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengaruh Variabel 

Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan sampah 
laut terkumpul sebanyak 1,1 ± 0,8 item/m² di Pantai 
Batu Niti dan 2,4 ± 1,3 item/m² di Pantai Drop Off 
(Gambar 2). Sampah laut di pesisir dapat berasal dari 
aktivitas antropogenik seperti wisatawan dan 
perikanan juga dapat menjadi sumber sampah laut 
(Ferreira dkk., 2021). Kebiasaan pengunjung atau 
wisatawan yang seringkali tidak membuang sampah 
pada tempatnya menyebabkan penumpukan sampah 
di pesisir (Toruan dkk., 2021). Seringkali juga 
ditemukan bahwa setelah kegiatan penangkapan ikan, 
nelayan membuang begitu saja limbahnya, seperti alat 
penangkapan yang sudah tidak terpakai atau rusak di 
pesisir pantai (Irawan dkk., 2021). Selain limbah alat 
tangkap, nelayan juga sering membawa kemasan 
makanan yang dibawa saat menangkap ikan dan 
dibuang begitu saja.

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Kelimpahan Jenis Sampah Laut 

 
Gambar 3. Jenis dan Distribusi Sampah Laut

Hasil persentase jenis sampah laut yang 
ditemukan di kedua lokasi penelitian menunjukan 
pola yang hampir sama (Gambar 3). Berdasarkan 
jenisnya, persentase komposisi sampah laut di Pantai 
Batu Niti didominasi oleh plastik (87,9 %) disusul 
keramik (4 %), kertas (2,6 %), karet (2,3 %), kaca (2,1 
%), logam dan tekstil dengan nilai yang sama (0,5 %), 
dan bahan berbahaya (B3) (0,2 %). Sementara itu, di 
Pantai Drop Off juga didominasi oleh plastik (67,6 %), 
keramik (14,8 %), kertas (7,5 %), karet (5,4 %), tekstil 
(3,2 %), logam (0,9 %), kaca (0,4 %), dan sampah 
berbahaya (B3) (0,2 %). Berdasarkan persentase 
kelimpahan sampah laut di Pantai Batu Niti dan Pantai 
Drop Off diketahui bahwa sampah plastik merupakan 
jenis yang mendominasi dibandingkan jenis sampah 
laut yang lain. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Perumal, dkk. (2023), yang 
menyatakan bahwa sampah plastik juga mendominasi 
kelimpahan sampah laut di Pesisir Kanyakumari, 
India Selatan dengan persentase kelimpahan sebesar 
65,08%. Sampah plastik menjadi sampah yang sering 
mendominasi pencemaran di lingkungan laut 
termasuk pesisir dikarenakan plastik banyak 
digunakan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
manusia (Agrifa dkk., 2024). Bahkan sampah laut yang 
mendominasi di wilayah Indonesia adalah sampah 
plastik sebesar 35,4% (Fauzan dkk., 2023). Seperti 
pada wilayah Pesisir Jawa Timur bagian selatan, 
sampah plastik adalah jenis yang mendominasi hingga 
mencapai lebih dari 60% di lima pantai, meliputi 
Pantai Kondang Merak, Balekambang, Ungapan, 
Ngudel, dan Goa Cina (Yona, Nooraini, dkk., 2023). 
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Dari jenis sampah laut yang ditemukan, secara 
relatif kelimpahan sampah laut yang mendominasi 
adalah jenis plastik, keramik, kertas, dan karet. Jenis 
sampah plastik sekali pakai lebih banyak ditemukan 
dibandingkan sampah plastik daur ulang. Sampah 
plastik sekali pakai yang ditemukan pada kedua 
pantai, meliputi sedotan, produk kemasan sekali 
pakai, mika dan alat makan, kresek dan plastik kiloan, 
styrofoam, puntung rokok, dan tali (rafia, jaring dan 
tali pancing). Jenis sampah keramik yang ditemukan 
berupa pecahan dari material bangunan. Sementara 
sampah kertas yang ditemukan berupa tisu dan 
bungkus rokok (tanpa plastik), sedangkan sampah 
karet yang ditemukan berupa karet gelang, sandal 
jepit, dan ban. Sampah plastik sekali pakai masih 
menjadi jenis yang paling mendominasi. Hal ini 
disebabkan masyarakat cenderung lebih suka 
memakai plastik sekali pakai dibandingkan plastik 
daur ulang dikarenakan memiliki harga yang lebih 
murah, mudah didapat, dan praktis (Utomo & Solin, 
2021). Selaras dengan studi yang dilakukan di 
sepanjang Pesisir Cuddalore, India menunjukkan 
bahwa sampah plastik juga paling mendominasi. 
Berbagai jenis sampah plastik yang ditemukan berupa 
alat makan sekali pakai, sedotan, kemasan sekali 
pakai, tali (jaring dan tali pancing), styrofoam, dan 
kantong belanja sekali pakai (Kannan dkk., 2023).  

Pantai Batu Niti didominasi oleh sampah yang 
memiliki ukuran pada rentang 2,5 cm – 5 cm (meso) 
dan 10 cm – 1 m (makro), sementara Pantai Drop Off 
didominasi oleh sampah pada rentang 10 cm – 1 m 
(makro) (Gambar 4). Jarak kedua pantai yang 
bersebelahan dan memiliki kondisi yang hampir sama 
menyebabkan sampah laut yang mendominasi 
memiliki kondisi yang juga hampir sama. Akan tetapi 
sampah laut yang ditemukan pada Pantai Drop Off 
masih lebih besar dibandingkan dengan Pantai Batu 
Niti akibat adanya perbedaan intensitas aktivitas 

antropogenik. Aktivitas antropogenik di Pantai Drop 
Off selain dipengaruhi kegiatan perikanan juga 
terdapat aktivitas wisatawan yang lebih tinggi 
dibandingkan di Pantai Batu Niti. Pantai Batu Niti dan 
Pantai Drop Off merupakan dua pantai yang memiliki 
aktivitas perikanan dan pariwisata penyelaman 
(Suardana, 2015; Sari dkk., 2017). Kedua aktivitas 
tersebut berpotensi dalam peningkatan sampah laut 
di wilayah pantai (Araújo & Costa, 2021; Yona, 
Nooraini, dkk., 2023). 

Secara spesifik, penelitian ini menghasilkan 
sampah plastik sebesar 1,6 ± 1,0 item/m² di Pantai 
Drop Off dan sebesar 0,8 ± 0,8 item/m² di Pantai Batu 
Niti (Gambar 5). Jenis sampah plastik yang sering 
ditemukan di Pantai Batu Niti adalah plastik sekali 
pakai berupa styrofoam dan tali (rafia, jaring, dan tali 
pancing). Pada Pantai Drop Off lebih didominasi jenis 
plastik sekali pakai berupa tali (rafia, jaring, dan tali 
pancing) dan produk kemasan sekali pakai (sachet). 
Pantai Batu Niti dan Pantai Drop Off merupakan 
kawasan pantai wisata yang dekat dengan 
permukiman sehingga banyak terdapat aktivitas 
nelayan. Oleh karena itu, aktivitas masyarakat, 
nelayan, dan wisatawan juga memberikan kontribusi 
dalam masuknya berbagai jenis sampah laut ke pantai 
tersebut. Berbagai literatur juga menyebutkan bahwa, 
lokasi yang berhubungan dengan penangkapan ikan 
berkontribusi terhadap pelepasan sampah laut ke 
lingkungan laut (Sandaruwan et al., 2023). Hasil 
penelitian juga membuktikan di Kawasan 
Kandakuliya, Sri Lanka yang merupakan 
perkampungan nelayan di mana sejumlah besar 
nelayan melakukan penangkapan ikan setiap hari 
banyak ditemukan sampah plastik hasil kegiatan 
tersebut, seperti jaring ikan, alat tangkap berupa tali 
pancing, pecahan kecil plastik tak dikenal atau 
polistiren, dan styrofoam (Sandaruwan et al., 2023; 
Mghili et al., 2023; Catarino et al., 2023).

 

 
Gambar 4. Distribusi Sampah Laut Berdasarkan Ukuran di Pantai Batuniti (Bt) dan Pantai Drop Off (Do)
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Gambar 5. Peta Kelimpahan Sampah Plastik

Tabel 1. Indeks Kelimpahan Plastik di Pantai Batuniti 

Stasiun PAI Kategori 

Batu Niti 13,0 ± 7,9 Sangat Tinggi 

Drop Off  17,5 ± 9,5 Sangat Tinggi 

Perhitungan menggunakan Plastic Abundance 
Index (PAI) bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kelimpahan sampah plastik pada suatu area 
dibandingkan dengan jenis sampah lainnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata PAI di Pantai 
Batu Niti sebesar 13,0 ± 7,9 dan Pantai Drop Off 
sebesar 17,5 ± 9,5 terhadap kelimpahan persebaran 
sampah plastik (Tabel 1). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa banyaknya sampah jenis plastik 
yang ditemukan di wilayah penelitian menunjukkan 
kategori kelimpahan sangat tinggi. Pada tahun 2021, 
Indonesia telah menghasilkan sampah plastik 
berkisar 18,93% dari seluruh total sampah yang 
dihasilkan (SIPSN, 2021). Jumlah tersebut menjadikan 
plastik sebagai penghasil sampah terbesar kedua 
setelah sampah jenis sisa makanan. Akan tetapi 
keberadaan sampah plastik menjadi jenis sampah laut 
yang paling banyak ditemukan di lingkungan karena 
memiliki sifat yang mudah dipakai dan diproduksi 
(Malihah & Nazairin, 2024). Selain itu, plastik 
memiliki sifat presisten yang lebih tinggi karena 
berasal dari rantai karbon plastik sehingga 
membutuhkan waktu yang lama untuk terdegradasi 
oleh mikroorganisme (Amri dkk., 2023). 

Penyebab utama masuknya sampah plastik di 
Pantai Batu Niti dan Pantai Drop Off adalah kegiatan 
penangkapan ikan oleh nelayan yang termasuk dalam 
kategori sampah anthropogenik yang berasal dari 
aktivitas nelayan di laut. Kegiatan nelayan dalam 
penangkapan ikan termasuk salah satu faktor yang 

berperan sebagai pemicu tingginya kelimpahan 
sampah laut (Forleo & Romagnoli, 2023). Kegiatan 
penangkapan ikan telah menghasilkan sampah plastik 
yang berasal dari jaring ikan (Efendi dkk., 2023). 
Bahkan keberadaan sampah plastik di lingkungan 
laut, termasuk kawasan pesisir dapat menyebabkan 
dampak negatif terhadap nelayan. Sampah plastik 
yang berada di kawasan pesisir pantai dapat dengan 
mudah terbawa oleh arus dan angin karena 
densitasnya yang lebih rendah sehingga dapat 
memasuki wilayah perairan ataupun menjauhi 
wilayah yang menjadi sumbernya (Kapita & Hasan, 
2023). Sampah plastik yang berada di wilayah 
perairan laut dapat menjadi ancaman tersendiri, 
khususnya bagi berbagai organisme laut di dalamnya. 
Sampah plastik dapat menyebabkan terganggunya 
rantai makanan organisme bahkan dapat melukai 
ataupun menyalurkan penyakit kepada organisme 
laut seperti penyu, paus, ataupun organisme laut yang 
memiliki sifat filter feeder (Kannan dkk., 2023). 
Edukasi nelayan mengenai dampaknya plastik di 
lingkungan laut menjadi salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 
sampah plastik (Perumal dkk., 2023).  
 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kelimpahan sampah laut yang ditemukan di Pantai 
Drop Off sedikit lebih tinggi dibandingkan di Pantai 
Batu Niti. Berdasarkan ukurannya, sampah makro 
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cenderung mendominasi kedua pantai. Namun 
demikian, selain sampah berukuran makro, di Pantai 
Batu Niti juga banyak ditemukan sampah berukuran 
meso. Sementara itu, berdasarkan komposisinya, 
sampah laut di sepanjang pesisir Pantai Batu Niti dan 
Drop Off didominasi oleh jenis sampah plastik. 
Sampah plastik yang mendominasi berasal dari hasil 
antropogenik dari kegiatan perikanan berupa tali 
(raffia, jaring, dan tali pancing). Selain itu, sampah 
plastik berupa styrofoam dan kemasan sekali pakai 
juga banyak ditemukan. Hasil nilai indeks 
PAImenunjukkan bahwa pencemaran sampah plastik 
di kawasan Pantai Batu Niti dan Drop Off termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, upaya 
dalam mendukung kesadaran peduli lingkungan 
terutama yang berkaitan dengan sampah dibutuhkan. 
Salah satunya dalam kegiatan edukasi kepada nelayan 
mengenai dampaknya plastik di dalam lingkungan 
laut. 
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